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ABSTRACT

A research has been conducted on the Management of Equivalency Education Based on Job Market Needs
(Case Study at PKBM Imanuel Jibama District Makki Kabupaten Lanny Jaya Province Papua Pegunungan).
The objectives of the research are educational program planning, implementation of the learning process,
management of teaching staff, management of infrastructure, and evaluation of learning outcomes of
students as well as supporting and inhibiting factors. This type of research is descriptive qualitative.
Informants are 8, namely the Principal/Chairman, 1 teaching staff/Tutor, 2 educational staff, 1 coordinator
of the equivalency education program and 3 participants of the students. Data were obtained using
interviews, observation and documentation through data validity and analyzed interactively through data
reduction, data presentation as well as drawing conclusions and verification. The research findings
indicate that the planning stage of equivalency education, based on labor market needs, considers the
educational needs of the community and local environmental conditions. However, it is more focused on
meeting the standards of the equivalency education program administratively and is not yet fully based
on a systematic analysis of labor market needs. The learning process is implemented according to a
predetermined schedule and refers to the equivalency education curriculum, which emphasizes academic
competency achievement, while the integration of work-based learning that aligns with labor market
needs is still suboptimal. The management of teaching staff demonstrates a commitment to implementing
learning and guiding students throughout the educational process. However, the development of tutor
competency in implementing work-based learning is still imited due to the lack of training and professional
development opportunities for tutors. Management of educational facilities and infrastructure at the
Imanuel Jibama Community Learning Center (PKBM) still faces various limitations. Available learning
facilities are still limited to basic facilities such as classrooms and textbooks. Evaluation of student learning
outcomes is carried out through various forms of assessment, such as assignment assessments, exams,
and final learning evaluations, in accordance with the provisions of the equivalency education program,
but focuses more on academic competency achievement, while evaluation of mastery of work skills
relevant to labor market needs is still not a primary part of the assessment system. Supporting factors
include tutor commitment to implementing learning, community support for educational programs, and
coordination between PKBM managers, tutors, and education staff. Inhibiting factors include limited
learning facilities and infrastructure, limited tutor competence in developing work-based learning, minimal
skills training programs for learners, and limited partnerships between PKBM and the business and work
world.
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ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian tentang Pengelolaan Pendidikan Kesetaraan Berbasis Kebutuhan Pasar Kerja
(Studi Kasus Pada PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi Papua Pegunungan).
Tujuan penelitian untuk menganalisis perencanaan program pendidikan, pelaksanaan proses
pembelajaran, pengelolaan tenaga pendidik, pengelolaan sarana prasarana, serta evaluasi hasil belajar
warga belajar serta faktor pendukung dan penghambat. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.
Informan sebanyak 8 yaitu Kepala Sekolah/Ketua, Tenaga pendidik/Tutor 1 orang, Tenaga kependidikan
2 orang, Koordinator program pendidikan kesetaraan 1 orang dan 3 orang peserta warga bepalajar. Data
diperoleh menggunakan wawancara, observasi dan dokumentasi melalui keabsahan data dan dianalisis
secara interaktif melalui reduksi data, penyajian data serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Hasil
penelitian diperoleh pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja pada tahap
perencanaan dilakukan dengan mempertimbangkan kebutuhan pendidikan masyarakat serta kondisi
lingkungan setempat. Namun lebih berorientasi pada pemenuhan standar program pendidikan
kesetaraan secara administratif dan belum sepenuhnya berbasis pada analisis kebutuhan pasar kerja
secara sistematis. Pelaksanaan proses pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan
mengacu pada kurikulum pendidikan kesetaraan yang lebih menekankan pada pencapaian kompetensi
akademik, sementara integrasi pembelajaran berbasis keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan
pasar kerja masih belum optimal. Pengelolaan tenaga pendidik menunjukkan komitmen dalam
melaksanakan pembelajaran serta membimbing warga belajar selama proses pendidikan berlangsung.
Namun pengembangan kompetensi tutor dalam melaksanakan pembelajaran berbasis keterampilan kerja
masih terbatas karena minimnya kesempatan pelatihan dan pengembangan profesional bagi tutor.
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di PKBM Imanuel Jibama masih menghadapi berbagai
keterbatasan. Fasilitas pembelajaran yang tersedia masih terbatas pada sarana dasar seperti ruang belajar
dan buku pelajaran. Evaluasi hasil belajar warga belajar dilaksanakan melalui berbagai bentuk penilaian,
seperti penilaian tugas, ujian, dan evaluasi akhir pembelajaran sesuai dengan ketentuan program
pendidikan kesetaraan namun lebih berfokus pada pencapaian kompetensi akademik, sementara evaluasi
terhadap penguasaan keterampilan kerja yang relevan dengan kebutuhan pasar kerja masih belum
menjadi bagian utama dalam sistem penilaian. Faktor pendukung komitmen tutor dalam melaksanakan
pembelajaran, dukungan masyarakat terhadap program pendidikan, serta adanya koordinasi antara
pengelola PKBM, tutor, dan tenaga kependidikan. Faktor penghambat keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran, keterbatasan kompetensi tutor dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
keterampilan kerja, minimnya program pelatihan keterampilan bagi warga belajar, serta terbatasnya
kemitraan antara PKBM dengan dunia usaha dan dunia kerja.

Kata kunci: Pengelolaan, Pendidikan Kesetaraan, Kebutuhan Pasar Kerja

1. Pendahuluan

Tingginya angka pengangguran di Indonesia menjadi masalah besar yang dihadapi oleh
pemerintah. Banyak penyebab angka pengangguran ini kian menaik diantaranya yakni
kurangnya ketersediaan lapangan pekerjaan, tingginya kriteria dalam perusahaan atau instansi,
buruknya kualitas lulusan yang ada, serta banyaknya angka putus sekolah. Berdasarkan hasil
yang dipublikasikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2025 jumlah pengangguran di
Indonesia sebesar sebanyak 7,35 juta (4,74%) orang pada Agustus 2025 atau mengalami
penurunan dibandingkan Agustus 2024 sebesar 7,46 juta (4,85%). Mesikpun demikian
penurunan ini tidak signifkan (BPS, 2025).

Provinsi Papua Pegunungan jumlah tingkat pengangguran terbuka mencapai 1,68% dan
tingkat partisipasi angkatan kerja 90,66%, menunjukkan tingginya keterlibatan penduduk dalam
pasar kerja. Angka buta aksara tercatat mencapai 31,68% untuk usia 15-59 tahun dan 49,64%
untuk usia 60 tahun ke atas. Tingginya buta aksara disebabkan oleh faktor geografis, tingginya
angka putus sekolah, dan kurangnya sarana pendidikan. Meskipun angka buta aksara turun
secara nasional, intervensi khusus melalui pendidikan nonformal dan keaksaraan fungsional
sangat krusial di daerah tertinggal untuk mengurangi pengangguran (BPS, 2025).

Pendidikan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas sumber daya manusia
serta memperkuat daya saing tenaga kerja di era globalisasi. Pendidikan tidak hanya berfungsi
sebagai sarana peningkatan pengetahuan, tetapi juga sebagai proses pengembangan
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keterampilan yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja. Laporan global pendidikan orang
dewasa menunjukkan bahwa pendidikan nonformal berperan penting dalam meningkatkan
kesempatan kerja, pemberdayaan masyarakat, dan pembangunan ekonomi di berbagai negara.
Pendidikan orang dewasa dan pendidikan sepanjang hayat terbukti mampu meningkatkan
kemampuan kerja masyarakat, terutama bagi kelompok yang tidak memiliki akses terhadap
pendidikan formal (UNESCO Institute for Lifelong Learning, 2022).

Perubahan struktur ekonomi global, perkembangan teknologi digital, serta dinamika
pasar kerja menuntut sistem pendidikan untuk mampu menyesuaikan diri dengan kebutuhan
keterampilan baru. Dunia kerja saat ini membutuhkan tenaga kerja yang tidak hanya memiliki
kemampuan akademik, tetapi juga keterampilan praktis, kreativitas, serta kemampuan
beradaptasi dengan perubahan teknologi. Oleh karena itu, sistem pendidikan perlu
mengembangkan pembelajaran berbasis kompetensi yang dapat meningkatkan kesiapan kerja
lulusan (OECD, 2023).

Dalam konteks pendidikan nonformal di Indonesia, pendidikan kesetaraan merupakan
salah satu bentuk layanan pendidikan yang memberikan kesempatan belajar bagi masyarakat
yang tidak dapat mengikuti pendidikan formal. Program pendidikan kesetaraan terdiri dari Paket
A setara sekolah dasar, Paket B setara sekolah menengah pertama, dan Paket C setara sekolah
menengah atas yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan nonformal seperti Pusat
Kegiatan Belajar Masyarakat (PKBM). Program ini menjadi salah satu strategi pemerintah dalam
meningkatkan akses pendidikan bagi masyarakat yang mengalami putus sekolah atau tidak
dapat melanjutkan pendidikan formal (Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan
Teknologi, 2023).

Data nasional menunjukkan bahwa pendidikan kesetaraan memiliki cakupan yang cukup
luas. Hingga tahun 2025 terdapat sekitar 12.540 satuan PKBM di Indonesia dengan lebih dari 1,2
juta warga belajar yang mengikuti berbagai program pendidikan kesetaraan (BPS, 2025).
Program ini tidak hanya memberikan kesempatan memperoleh ijazah kesetaraan, tetapi juga
menjadi sarana peningkatan kompetensi masyarakat agar dapat berpartisipasi dalam kegiatan
ekonomi dan dunia kerja (BPS, 2025).

Pengelolaan pendidikan kesetaraan masih menghadapi tantangan dalam hal relevansi
program dengan kebutuhan pasar kerja. Banyak program pendidikan kesetaraan masih
berorientasi pada penyelesaian pendidikan formal yang setara dengan jenjang sekolah,
sementara penguatan keterampilan kerja dan kewirausahaan belum sepenuhnya terintegrasi
dalam proses pembelajaran. Kondisi ini menyebabkan lulusan pendidikan kesetaraan belum
sepenuhnya memiliki kompetensi yang dibutuhkan oleh dunia kerja (Hidayat & Nurhayati,
2022). Permasalahan tersebut menjadi lebih kompleks pada wilayah tertinggal, terdepan, dan
terluar (3T), termasuk di wilayah Papua Pegunungan. Wilayah ini masih menghadapi berbagai
tantangan dalam bidang pendidikan seperti keterbatasan akses pendidikan, kondisi geografis
yang sulit, serta rendahnya tingkat partisipasi sekolah pada beberapa jenjang pendidikan.
Kondisi tersebut menyebabkan sebagian masyarakat tidak dapat menyelesaikan pendidikan
formal sehingga membutuhkan layanan pendidikan alternatif seperti pendidikan kesetaraan
(Badan Pusat Statistik Provinsi Papua Pegunungan, 2024).

Kabupaten Lanny Jaya sebagai salah satu wilayah di Provinsi Papua Pegunungan juga
menghadapi permasalahan pendidikan yang cukup kompleks. Tingginya angka anak tidak
sekolah serta keterbatasan sarana pendidikan menyebabkan sebagian masyarakat tidak dapat
mengakses pendidikan formal secara optimal. Oleh karena itu, pendidikan kesetaraan yang
diselenggarakan oleh PKBM menjadi salah satu solusi untuk memberikan kesempatan belajar
bagi masyarakat yang belum menyelesaikan pendidikan formal (Kemenristek, 2024).

Penyelenggaraan pendidikan kesetaraan pada Pusat Kegiatan Belajar Masyarakat
(PKBM) di daerah terpencil masih menghadapi berbagai kendala, baik dari aspek manajemen
program, relevansi kurikulum, maupun keterkaitan dengan kebutuhan pasar kerja. Kondisi
tersebut juga terlihat pada penyelenggaraan pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama
Kabupaten Lanny Jaya yang masih menghadapi sejumlah permasalahan dalam pengelolaan
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program pendidikan berbasis kebutuhan masyarakat dan dunia kerja. Pengelolaan program
pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama masih cenderung berorientasi pada pemenuhan
layanan pendidikan setara sekolah formal melalui program Paket A, Paket B, dan Paket C,
sementara integrasi program pembelajaran dengan pelatihan keterampilan kerja masih belum
optimal. Hal ini menyebabkan proses pembelajaran lebih berfokus pada penyelesaian kurikulum
akademik dibandingkan dengan pengembangan keterampilan praktis yang dibutuhkan oleh
warga belajar untuk memasuki dunia kerja.

Selain itu perencanaan program pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama belum
sepenuhnya didasarkan pada analisis kebutuhan pasar kerja lokal. Dalam praktiknya,
penyusunan program pembelajaran masih mengikuti kurikulum standar pendidikan kesetaraan
secara umum tanpa didahului kajian mengenai potensi ekonomi lokal serta peluang kerja yang
tersedia di lingkungan masyarakat sekitar. Padahal Kabupaten Lanny Jaya memiliki potensi
ekonomi lokal seperti pertanian, peternakan, dan usaha mikro masyarakat yang dapat
dikembangkan sebagai basis keterampilan warga belajar. Keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran menjadi salah satu kendala dalam pengembangan pendidikan kesetaraan
berbasis keterampilan kerja. PKBM masih memiliki keterbatasan fasilitas praktik, peralatan
pelatihan keterampilan, serta bahan pembelajaran yang mendukung pengembangan
kompetensi kerja. Kondisi ini menyebabkan pembelajaran keterampilan yang seharusnya
menjadi bagian penting dalam pendidikan kesetaraan belum dapat dilaksanakan secara optimal.

Kompetensi tutor dalam mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan
keterampilan kerja juga masih menjadi tantangan. Sebagian tutor memiliki latar belakang
pendidikan yang lebih berorientasi pada pembelajaran akademik sehingga belum sepenuhnya
memiliki kemampuan dalam mengembangkan model pembelajaran berbasis keterampilan atau
kewirausahaan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Kemitraan antara PKBM dengan
dunia usaha dan dunia kerja di Kabupaten Lanny Jaya masih relatif terbatas. Kerja sama dengan
pelaku usaha lokal, lembaga pelatihan, maupun instansi pemerintah yang dapat mendukung
pengembangan keterampilan kerja warga belajar belum terbangun secara optimal. Akibatnya,
peluang bagi warga belajar untuk memperoleh pengalaman praktik kerja maupun pelatihan
keterampilan masih sangat terbatas.

Sebagian warga belajar yang mengikuti program pendidikan kesetaraan di PKBM
Imanule Jibama merupakan masyarakat usia produktif yang telah bekerja atau memiliki aktivitas
ekonomi informal. Namun demikian, program pendidikan yang diselenggarakan belum
sepenuhnya mampu menjawab kebutuhan mereka untuk meningkatkan keterampilan kerija,
memperluas peluang usaha, atau meningkatkan pendapatan ekonomi keluarga. Selain itu sistem
evaluasi program pendidikan kesetaraan di PKBM masih lebih menekankan pada pencapaian
kelulusan akademik dibandingkan dengan pengukuran kompetensi kerja warga belajar. Hal ini
menyebabkan keberhasilan program pendidikan kesetaraan lebih banyak diukur dari jumlah
lulusan, sementara dampak program terhadap peningkatan keterampilan kerja dan kemandirian
ekonomi masyarakat belum menjadi indikator utama evaluasi program.

Pengelolaan pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama masih menghadapi
tantangan dalam mengintegrasikan program pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Oleh
karena itu, diperlukan pengelolaan pendidikan kesetaraan yang lebih kontekstual, berbasis
potensi ekonomi lokal, serta berorientasi pada pengembangan keterampilan kerja masyarakat.
Penelitian mengenai pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja di
PKBM Imanuel Jibama menjadi penting untuk dilakukan guna memperoleh gambaran yang lebih
komprehensif mengenai strategi pengelolaan program pendidikan yang efektif dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di Kabupaten Lanny Jaya.

Konsep keterkaitan antara pendidikan dan dunia kerja juga dijelaskan dalam teori link
and match yang menekankan pentingnya kesesuaian antara sistem pendidikan dengan
kebutuhan dunia usaha dan industri. Pendidikan yang dirancang sesuai dengan kebutuhan pasar
kerja akan menghasilkan lulusan yang memiliki kompetensi yang relevan dan siap bekerja. Oleh
karena itu, pengelolaan pendidikan kesetaraan perlu diarahkan pada pengembangan
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keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan ekonomi masyarakat lokal (Sutrisno, 2021).
Dari perspektif manajemen pendidikan, pengelolaan program pendidikan kesetaraan
memerlukan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan pengawasan yang sistematis
agar program yang dilaksanakan dapat mencapai tujuan secara efektif. Manajemen pendidikan
yang baik akan mampu mengintegrasikan kurikulum pendidikan kesetaraan dengan pelatihan
keterampilan kerja serta pengembangan kewirausahaan masyarakat (Bush, 2020).

Uraian tersebut mengindikasikan bahwa pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis
kebutuhan pasar kerja merupakan isu yang penting untuk diteliti, terutama dalam upaya
meningkatkan kualitas sumber daya manusia di wilayah Papua Pegunungan. Penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan model pengelolaan pendidikan
kesetaraan yang lebih efektif, relevan dengan kebutuhan pasar kerja, serta mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Lanny Jaya.

2. Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan di PKBM Imanuel Jibama, Distrik Makki, Kabupaten Lanny
Jaya, Provinsi Papua Pegunungan selama dua bulan (20 Oktober hingga pertengahan Desember
2025) dengan menggunakan metode deskriptif kualitatif berbasis studi kasus. Data diperoleh
dari sumber primer (kepala sekolah, tutor, tenaga kependidikan, koordinator program, dan
peserta) serta sumber sekunder (dokumen kelembagaan dan kegiatan), melalui teknik observasi
partisipatif, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Peneliti bertindak sebagai
instrumen utama yang didukung alat bantu seperti pedoman wawancara, observasi, dan
dokumentasi untuk mengkaji aspek perencanaan, pelaksanaan, pengelolaan, evaluasi, serta
faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis
kebutuhan pasar kerja. Keabsahan data dijaga melalui uji kredibilitas dengan peningkatan
ketekunan dan triangulasi sumber serta teknik guna memastikan hasil penelitian dapat
dipertanggungjawabkan secara ilmiah.

3. Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Resume Hasil Penelitian

No Fokus Hasil Temuan Sumber Informan
Penelitian
1 Perencanaan  Perencanaan program pendidikan kesetaraan In-1, In-2, In-
Program masih berorientasi pada pencapaian ijazah 3, In-4, In-5,
Pendidikan setara sekolah formal, sementara integrasi In-6, In-7, In-
program berbasis kebutuhan pasar kerja 8, Ov-1, Dk-1
belum dikembangkan secara optimal.
2 Pelaksanaan Pelaksanaan pembelajaran berjalan sesuai In-1, In-2, In-
Proses kurikulum pendidikan kesetaraan, namun 3, In-4, In-5,
Pembelajaran integrasi pembelajaran dengan keterampilan In-6, In-7, In-

kerja masih terbatas.

8, Ov-2, Dk-2, Dk-3

3 Pengelolaan Pengelolaan tenaga pendidik telah berjalan In-1, In-2, In-
Tenaga sesuai  kebutuhan  program  pendidikan 3, In-4, In-5,
Pendidik kesetaraan, tetapi pengembangan kompetensi In-6, In-7, In-

tutor dalam pembelajaran berbasis 8, Ov-3, Dk-3, Dk-4
keterampilan kerja masih perlu ditingkatkan.

4 Pengelolaan Sarana dan prasarana pembelajaran masih In-1, In-2, In-
Sarana dan terbatas dan belum mendukung pelaksanaan 3, In-4, In-5,
Prasarana pelatihan keterampilan kerja bagi warga belajar. In-6, In-7, In-

8, Ov-4, Dk-5, Dk-6
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5 Evaluasi Hasil ~ Sistem evaluasi pembelajaran masih In-1, In-2, In-
Belajar Warga berorientasi pada pencapaian kompetensi 3, In-4, In-5,
Belajar akademik, sementara evaluasi keterampilan In-6, In-7, In-

kerja belum berkembang secara optimal. 8, Ov-5, Dk-5

6 Faktor Pengelolaan pendidikan kesetaraan didukung In-1, In-2, In-

Pendukung dan oleh motivasi warga belajar dan kerja sama 3, In-4, In-5,

Penghambat pengelola, tetapi masih menghadapi kendala In-6, In-7, In-
sarana prasarana, kompetensi tutor, serta 8, Ov-5, Dk-5
kemitraan dengan dunia usaha dan dunia kerja.

Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja berdasarkan perencanaan
program pendidikan di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi
Papua Pegunungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perencanaan program pendidikan kesetaraan di
PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya masih berfokus pada
penyelenggaraan program Paket A, Paket B, dan Paket C sebagai upaya memberikan
kesempatan pendidikan bagi masyarakat yang tidak dapat mengakses pendidikan formal. Kepala
sekolah menyatakan bahwa tujuan utama program tersebut adalah agar masyarakat
memperoleh ijazah setara sekolah formal, meskipun pengelola mulai berupaya menyesuaikan
program dengan kebutuhan keterampilan masyarakat. Temuan ini menunjukkan bahwa
orientasi utama perencanaan program masih berada pada pencapaian kompetensi akademik,
sementara integrasi dengan kebutuhan pasar kerja masih dalam tahap pengembangan.

Secara teoritis, pengelolaan pendidikan kesetaraan seharusnya dirancang berdasarkan
analisis kebutuhan masyarakat dan kebutuhan pasar kerja. Dalam kebijakan pendidikan
nonformal yang dikemukakan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
perencanaan program pendidikan masyarakat perlu memperhatikan relevansi antara proses
pembelajaran dengan kebutuhan dunia kerja agar peserta didik memiliki kompetensi yang dapat
digunakan dalam kehidupan ekonomi dan sosial (Kemenristek, 2023). Hal ini menunjukkan
bahwa pendidikan kesetaraan tidak hanya berfungsi sebagai sarana memperoleh ijazah, tetapi
juga sebagai sarana pemberdayaan masyarakat melalui pengembangan keterampilan kerja yang
relevan dengan kebutuhan lokal.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa tutor telah berupaya mengaitkan
materi pembelajaran dengan keterampilan kerja yang dapat dimanfaatkan oleh warga belajar
dalam kehidupan sehari-hari. Namun demikian, upaya tersebut belum berjalan secara optimal
karena keterbatasan fasilitas pembelajaran serta keterbatasan pelatihan bagi tutor dalam
mengembangkan model pembelajaran berbasis keterampilan. Kondisi ini menunjukkan bahwa
pengembangan kompetensi tutor menjadi faktor penting dalam implementasi pendidikan
kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja. Menurut teori manajemen pendidikan nonformal,
keberhasilan pelaksanaan program pendidikan masyarakat sangat dipengaruhi oleh kompetensi
pendidik dalam merancang pembelajaran yang kontekstual dan relevan dengan kebutuhan
masyarakat (Sudjana, 2019).

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tenaga kependidikan memiliki peran dalam
mendukung proses administrasi dan pengelolaan data yang berkaitan dengan perencanaan
program pendidikan kesetaraan. Tenaga kependidikan membantu menyiapkan dokumen
kegiatan, mengelola data warga belajar, serta mendukung pelaksanaan program pembelajaran.
Hal ini menunjukkan bahwa pengelolaan administrasi yang baik menjadi bagian penting dalam
perencanaan program pendidikan. Menurut teori manajemen pendidikan, perencanaan
program pendidikan merupakan proses sistematis yang melibatkan pengumpulan data, analisis
kebutuhan, serta koordinasi antara berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan
pendidikan (Mulyasa, 2022).
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Selain itu, hasil wawancara dengan koordinator program menunjukkan bahwa
perencanaan program pendidikan kesetaraan telah melibatkan koordinasi antara pengelola
PKBM, tutor, dan tenaga kependidikan. Namun demikian, analisis kebutuhan pasar kerja lokal
belum dilakukan secara mendalam sehingga program pelatihan keterampilan kerja belum
berkembang secara maksimal. Kondisi ini menunjukkan bahwa proses perencanaan program
masih lebih berorientasi pada penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan akademik
dibandingkan dengan pengembangan keterampilan kerja. Padahal, dalam konsep pendidikan
berbasis kebutuhan pasar kerja, proses perencanaan seharusnya diawali dengan analisis
kebutuhan masyarakat dan kebutuhan dunia kerja agar program vyang disusun dapat
memberikan manfaat ekonomi bagi peserta didik (UNESCO, 2021).

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa
kegiatan pembelajaran di PKBM Imanuel Jibama lebih banyak berfokus pada pembelajaran
akademik sesuai dengan kurikulum Paket A, Paket B, dan Paket C. Proses pembelajaran
dilakukan di ruang kelas dengan metode ceramah dan diskusi, sementara kegiatan pelatihan
keterampilan kerja belum dilaksanakan secara rutin karena keterbatasan sarana prasarana
pembelajaran. Selain itu, keterlibatan pihak eksternal seperti dunia usaha dan dunia kerja dalam
proses perencanaan program pendidikan masih sangat terbatas. Kondisi ini menunjukkan bahwa
hubungan antara lembaga pendidikan kesetaraan dengan dunia kerja belum terbangun secara
optimal.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan
Suryadi (2021) yang menyatakan bahwa banyak program pendidikan kesetaraan di Indonesia
masih berorientasi pada pencapaian ijazah formal, sementara pengembangan keterampilan
kerja belum menjadi fokus utama program pembelajaran. Penelitian lain juga menunjukkan
bahwa keterbatasan fasilitas, kompetensi tutor, serta minimnya kemitraan dengan dunia usaha
menjadi kendala utama dalam pengembangan pendidikan kesetaraan berbasis keterampilan
kerja (Rahman & Setiawan, 2022).

Selain itu, hasil telaah dokumen menunjukkan bahwa PKBM Imanuel Jibama telah
memiliki dokumen perencanaan program pendidikan seperti rencana kerja PKBM, kurikulum
pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C, jadwal kegiatan pembelajaran, serta
dokumen rapat penyusunan program. Dokumen tersebut menunjukkan bahwa perencanaan
program pendidikan kesetaraan telah dilakukan secara administratif. Namun demikian, belum
ditemukan dokumen khusus yang berkaitan dengan analisis kebutuhan pasar kerja lokal ataupun
program pelatihan keterampilan kerja bagi warga belajar. Hal ini menunjukkan bahwa integrasi
pendidikan kesetaraan dengan kebutuhan pasar kerja belum menjadi bagian utama dalam
dokumen perencanaan program.

Dari perspektif peserta didik, warga belajar menyatakan bahwa mereka mengikuti
program pendidikan kesetaraan dengan tujuan memperoleh ijazah agar dapat memperoleh
pekerjaan yang lebih baik. Namun mereka juga berharap adanya pelatihan keterampilan kerja
yang dapat membantu mereka memperoleh pekerjaan setelah lulus. Hal ini menunjukkan
bahwa kebutuhan warga belajar tidak hanya terbatas pada pendidikan akademik, tetapi juga
mencakup kebutuhan pengembangan keterampilan kerja. Menurut teori pendidikan
masyarakat, program pendidikan nonformal seharusnya dirancang untuk meningkatkan
kemampuan hidup peserta didik sehingga mereka mampu berpartisipasi secara produktif dalam
kehidupan sosial dan ekonomi (Sudjana, 2019).

Berdasarkan hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen,
dapat disimpulkan bahwa perencanaan program pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel
Jibama telah melibatkan berbagai pihak seperti pengelola PKBM, tutor, tenaga kependidikan,
serta koordinator program. Namun proses perencanaan tersebut masih berorientasi pada
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan akademik melalui program Paket A, Paket B, dan Paket
C. Analisis kebutuhan pasar kerja lokal belum dilakukan secara optimal sehingga integrasi
pembelajaran dengan pengembangan keterampilan kerja belum berjalan secara maksimal.
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Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja berdasarkan pelaksanaan
proses pembelajaran di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi
Papua Pegunungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran di PKBM
Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya telah dilaksanakan sesuai dengan kurikulum
pendidikan kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C. Berdasarkan hasil wawancara dengan
kepala sekolah, proses pembelajaran dilakukan melalui kegiatan belajar di kelas dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas kepada warga belajar. Tutor
menyampaikan materi pelajaran sesuai dengan kurikulum yang berlaku dalam program
pendidikan kesetaraan. Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran yang berorientasi pada
pengembangan keterampilan kerja masih terbatas karena keterbatasan sarana prasarana serta
sumber daya yang dimiliki oleh PKBM.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran dalam program
pendidikan kesetaraan di PKBM masih lebih berorientasi pada penyampaian materi akademik.
Kondisi ini pada dasarnya sejalan dengan tujuan utama pendidikan kesetaraan yang
memberikan kesempatan kepada masyarakat untuk memperoleh layanan pendidikan setara
dengan pendidikan formal. Namun demikian, dalam konteks pengembangan pendidikan
kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja, proses pembelajaran seharusnya tidak hanya
berfokus pada penguasaan materi akademik tetapi juga pada pengembangan keterampilan kerja
yang relevan dengan kebutuhan masyarakat.

Menurut kebijakan pendidikan masyarakat yang dikemukakan oleh Kementerian Riset,
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, proses pembelajaran dalam pendidikan nonformal perlu
dirancang secara kontekstual dan relevan dengan kebutuhan peserta didik serta perkembangan
dunia kerja agar hasil pendidikan dapat memberikan manfaat yang lebih luas bagi masyarakat
(Kemenristek, 2023). Dalam perspektif tersebut, pembelajaran pendidikan kesetaraan
seharusnya mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan pengembangan keterampilan
hidup (life skills) dan keterampilan kerja (vocational skills) yang dapat meningkatkan kesiapan
warga belajar dalam menghadapi dunia kerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tutor berupaya melaksanakan pembelajaran
secara interaktif melalui metode ceramah, diskusi, dan latihan soal. Tutor berusaha menjelaskan
materi pembelajaran dengan cara yang sederhana serta mengaitkan materi pelajaran dengan
kehidupan sehari-hari warga belajar. Upaya tersebut menunjukkan bahwa tutor telah berusaha
menciptakan proses pembelajaran yang lebih kontekstual agar warga belajar dapat memahami
materi pembelajaran dengan lebih mudah. Namun demikian, tutor juga mengakui bahwa
kegiatan pembelajaran berbasis keterampilan kerja masih sulit dilaksanakan karena
keterbatasan sarana dan pelatihan bagi tutor.

Dalam perspektif teori pembelajaran pendidikan nonformal, proses pembelajaran yang
efektif seharusnya mampu mengembangkan potensi peserta didik secara menyeluruh, baik
dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap. Sudjana (2019) menjelaskan bahwa
pembelajaran dalam pendidikan nonformal perlu bersifat partisipatif, kontekstual, dan relevan
dengan kebutuhan peserta didik agar proses belajar dapat memberikan dampak nyata dalam
kehidupan masyarakat. Dengan demikian, pembelajaran pendidikan kesetaraan perlu dirancang
tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan akademik tetapi juga untuk mengembangkan
keterampilan praktis yang dapat dimanfaatkan oleh warga belajar dalam kehidupan sehari-hari
maupun dalam dunia kerja.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tenaga kependidikan memiliki peran dalam
mendukung pelaksanaan proses pembelajaran di PKBM. Tenaga kependidikan membantu dalam
menyiapkan administrasi pembelajaran seperti penyusunan jadwal kegiatan belajar, pencatatan
kehadiran warga belajar, serta koordinasi kegiatan pembelajaran antara tutor dan warga belajar.
Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran tidak hanya melibatkan tutor
sebagai pelaksana pembelajaran tetapi juga melibatkan tenaga kependidikan yang berperan
dalam mendukung kelancaran kegiatan pembelajaran secara administratif.
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Selain itu, koordinator program pendidikan kesetaraan menjelaskan bahwa pelaksanaan
pembelajaran di PKBM telah berjalan sesuai dengan jadwal program pendidikan kesetaraan.
Namun demikian, integrasi pembelajaran dengan keterampilan kerja masih dalam tahap
pengembangan karena keterbatasan fasilitas serta belum adanya kerja sama yang kuat dengan
dunia usaha atau dunia kerja. Hal ini menunjukkan bahwa pengembangan pendidikan
kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja masih memerlukan dukungan dari berbagai pihak,
termasuk pemerintah daerah dan sektor dunia usaha.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa
proses pembelajaran di PKBM Imanuel Jibama dilaksanakan di ruang kelas dengan
menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas kepada warga belajar. Warga
belajar terlihat mengikuti kegiatan pembelajaran dengan cukup aktif melalui kegiatan diskusi
dan penyelesaian tugas yang diberikan oleh tutor. Namun demikian, kegiatan pembelajaran
yang berorientasi pada pengembangan keterampilan kerja belum dilaksanakan secara rutin
karena keterbatasan fasilitas praktik yang tersedia.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Hidayat
(2021) yang menyatakan bahwa proses pembelajaran dalam program pendidikan kesetaraan di
banyak lembaga pendidikan nonformal masih berfokus pada penguasaan materi akademik.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa integrasi pembelajaran dengan keterampilan kerja
masih menjadi tantangan dalam pengembangan pendidikan kesetaraan yang berbasis
kebutuhan masyarakat.

Hasil telaah dokumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM Imanuel Jibama
telah memiliki berbagai dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan proses pembelajaran,
seperti jadwal kegiatan pembelajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran tutor, daftar
kehadiran tutor dan warga belajar, serta buku nilai hasil belajar warga belajar. Dokumen
tersebut menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran telah dilaksanakan secara
administratif sesuai dengan ketentuan program pendidikan kesetaraan. Namun demikian,
dokumen yang berkaitan dengan pelaksanaan program pelatihan keterampilan kerja secara
terstruktur belum ditemukan secara khusus.

Dari perspektif warga belajar, proses pembelajaran yang dilaksanakan di PKBM dinilai
cukup membantu dalam memahami materi pelajaran yang diajarkan oleh tutor. Warga belajar
mengikuti kegiatan pembelajaran dengan mendengarkan penjelasan tutor, mengerjakan tugas,
serta berdiskusi dengan teman-teman ketika menghadapi kesulitan dalam memahami materi
pelajaran. Namun demikian, warga belajar juga menyampaikan harapan agar program
pendidikan kesetaraan tidak hanya memberikan pembelajaran akademik tetapi juga
menyediakan pelatihan keterampilan kerja yang dapat membantu mereka memperoleh
pekerjaan setelah menyelesaikan pendidikan.

Berdasarkan hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen,
dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan proses pembelajaran di PKBM Imanuel Jibama telah
berjalan sesuai dengan program pendidikan kesetaraan yang mengacu pada kurikulum Paket A,
Paket B, dan Paket C. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan metode ceramah, diskusi, dan
pemberian tugas yang melibatkan partisipasi warga belajar dalam kegiatan kelas. Namun
demikian, integrasi pembelajaran dengan pelatihan keterampilan kerja masih belum optimal
karena keterbatasan sarana prasarana, kompetensi tutor dalam pembelajaran berbasis
keterampilan, serta minimnya kemitraan dengan dunia usaha dan dunia kerja.

Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja berdasarkan pengelolaan
tenaga pendidik di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi Papua
Pegunungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga pendidik atau tutor dalam
program pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya
dilakukan dengan mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan kemampuan mengajar
calon tutor. Kepala sekolah menyatakan bahwa sebagian besar tutor direkrut dari masyarakat
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yang memiliki latar belakang pendidikan yang cukup untuk melaksanakan pembelajaran pada
program pendidikan kesetaraan. Temuan ini menunjukkan bahwa proses rekrutmen tutor telah
mempertimbangkan aspek kompetensi akademik dan kemampuan pedagogik dasar yang
dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan. Namun demikian, pengelola PKBM
juga menyadari bahwa kompetensi tutor dalam mengintegrasikan pembelajaran akademik
dengan keterampilan kerja masih perlu ditingkatkan melalui pelatihan dan pembinaan.

Temuan tersebut sejalan dengan konsep pengelolaan tenaga pendidik dalam
pendidikan nonformal yang menekankan pentingnya kompetensi tutor dalam mendukung
keberhasilan program pendidikan masyarakat. Menurut kebijakan pendidikan nonformal yang
dikemukakan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, tenaga pendidik dalam
program pendidikan masyarakat perlu memiliki kompetensi pedagogik, profesional, sosial, dan
kemampuan mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan yang relevan dengan
kebutuhan masyarakat dan dunia kerja (Kemenristek, 2023). Dengan demikian, tutor tidak
hanya berperan sebagai penyampai materi akademik, tetapi juga sebagai fasilitator
pembelajaran yang mampu mengembangkan keterampilan hidup (life skills) peserta didik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tutor di PKBM Imanuel Jibama berperan aktif
dalam membantu warga belajar memahami materi pembelajaran. Tutor melaksanakan kegiatan
pembelajaran menggunakan metode ceramah, diskusi, dan pemberian tugas kepada warga
belajar. Hal ini menunjukkan bahwa tutor telah melaksanakan peran pedagogik dalam proses
pembelajaran pendidikan kesetaraan. Namun demikian, tutor juga mengakui bahwa integrasi
pembelajaran dengan keterampilan kerja belum berjalan secara maksimal karena keterbatasan
pelatihan dan fasilitas pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa peningkatan kompetensi
tutor menjadi faktor penting dalam pengembangan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan
pasar kerja.

Dalam perspektif teori manajemen pendidikan nonformal, pengembangan kompetensi
tenaga pendidik merupakan bagian penting dalam pengelolaan program pendidikan
masyarakat. Sudjana (2019) menjelaskan bahwa keberhasilan program pendidikan nonformal
sangat dipengaruhi oleh kemampuan pendidik dalam merancang pembelajaran yang relevan
dengan kebutuhan peserta didik dan kondisi masyarakat. Oleh karena itu, tutor dalam
pendidikan kesetaraan perlu memiliki kemampuan untuk mengintegrasikan pembelajaran
akademik dengan pengembangan keterampilan kerja yang dapat digunakan oleh warga belajar
dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa tenaga kependidikan memiliki peran dalam
mendukung proses administrasi pengelolaan tenaga pendidik di PKBM. Tenaga kependidikan
membantu dalam pendataan tutor, penyusunan jadwal mengajar, serta pengelolaan dokumen
administrasi yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan tenaga pendidik tidak hanya berkaitan dengan proses rekrutmen tutor, tetapi juga
melibatkan pengelolaan administrasi yang mendukung pelaksanaan program pendidikan
kesetaraan. Menurut teori manajemen pendidikan, pengelolaan sumber daya manusia dalam
lembaga pendidikan meliputi proses perencanaan, rekrutmen, penempatan, pengembangan,
serta evaluasi kinerja tenaga pendidik (Mulyasa, 2022).

Selain itu, koordinator program pendidikan kesetaraan menyatakan bahwa dalam
pengelolaan tutor, PKBM berupaya menempatkan tutor sesuai dengan bidang keahliannya.
Penempatan tutor berdasarkan bidang keahlian ini bertujuan agar proses pembelajaran dapat
berjalan secara efektif dan sesuai dengan kebutuhan program pendidikan. Namun demikian,
pengembangan kompetensi tutor dalam pembelajaran berbasis keterampilan kerja masih perlu
ditingkatkan melalui pelatihan dan kerja sama dengan pihak terkait. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan tenaga pendidik di PKBM masih memerlukan penguatan dalam aspek
pengembangan profesional tutor.

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa
tutor melaksanakan kegiatan pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan oleh
PKBM. Tutor berusaha menjelaskan materi pembelajaran secara sederhana agar mudah
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dipahami oleh warga belajar serta memberikan kesempatan kepada warga belajar untuk
berdiskusi. Interaksi antara tutor dan warga belajar terlihat cukup baik, sehingga proses
pembelajaran dapat berlangsung secara kondusif. Namun demikian, kegiatan pembelajaran
masih lebih banyak berfokus pada penyampaian materi akademik dan belum banyak
mengintegrasikan pelatihan keterampilan kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Setiawan
(2022) yang menyatakan bahwa salah satu kendala utama dalam pengembangan pendidikan
kesetaraan berbasis kebutuhan kerja adalah keterbatasan kompetensi tutor dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa banyak tutor dalam program pendidikan kesetaraan memiliki latar belakang pendidikan
akademik sehingga lebih terbiasa menggunakan pendekatan pembelajaran konvensional
dibandingkan dengan pembelajaran berbasis keterampilan kerja.

Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Fitriani dan Suryadi (2021) juga menunjukkan
bahwa peningkatan kualitas tenaga pendidik merupakan salah satu faktor penting dalam
pengembangan program pendidikan nonformal berbasis kebutuhan masyarakat. Pelatihan dan
pengembangan profesional bagi tutor diperlukan agar tutor mampu merancang pembelajaran
yang kontekstual serta relevan dengan kebutuhan peserta didik dan dunia kerja.

Hasil telaah dokumen dalam penelitian ini juga menunjukkan bahwa pengelolaan tenaga
pendidik di PKBM Imanuel Jibama telah dilakukan secara administratif melalui penyusunan
daftar tutor, jadwal mengajar, pembagian tugas tutor, serta pencatatan kehadiran tutor.
Dokumen tersebut menunjukkan bahwa pengelolaan tutor telah dilakukan secara sistematis
dalam mendukung pelaksanaan program pendidikan kesetaraan. Namun demikian, dokumen
yang berkaitan dengan program pelatihan tutor dalam pengembangan pembelajaran berbasis
keterampilan kerja masih terbatas. Hal ini menunjukkan bahwa program pengembangan
profesional tutor belum menjadi fokus utama dalam pengelolaan tenaga pendidik di PKBM.

Dari perspektif warga belajar, tutor dinilai memiliki kemampuan dalam menjelaskan
materi pembelajaran serta membantu warga belajar memahami pelajaran yang sulit. Warga
belajar juga menyatakan bahwa tutor sering memberikan contoh yang berkaitan dengan
kehidupan sehari-hari sehingga pembelajaran menjadi lebih mudah dipahami. Hal ini
menunjukkan bahwa tutor memiliki kemampuan dalam membangun interaksi pembelajaran
yang baik dengan warga belajar. Namun demikian, warga belajar juga masih membutuhkan
pembelajaran yang tidak hanya berfokus pada materi akademik tetapi juga memberikan
keterampilan kerja yang dapat digunakan setelah lulus dari program pendidikan kesetaraan.

Berdasarkan hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen,
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan tenaga pendidik di PKBM Imanuel Jibama telah dilakukan
melalui proses rekrutmen tutor yang mempertimbangkan latar belakang pendidikan dan
kemampuan mengajar calon tutor. Tutor yang direkrut telah melaksanakan perannya dalam
proses pembelajaran dengan membimbing warga belajar memahami materi pelajaran. Namun
demikian, kompetensi tutor dalam mengintegrasikan pembelajaran akademik dengan
keterampilan kerja masih perlu ditingkatkan melalui program pelatihan dan pengembangan
profesional tutor.

Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja berdasarkan pengelolaan
sarana prasarana di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi Papua
Pegunungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di PKBM
Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya masih menghadapi berbagai keterbatasan,
terutama dalam penyediaan fasilitas pembelajaran yang mendukung pengembangan
keterampilan kerja warga belajar. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah, sarana
yang tersedia di PKBM saat ini sebagian besar masih digunakan untuk kegiatan pembelajaran
akademik seperti ruang kelas, papan tulis, meja, kursi, dan buku pelajaran. Kondisi ini
menunjukkan bahwa fasilitas pembelajaran yang ada lebih mendukung pelaksanaan program
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pendidikan kesetaraan secara akademik dibandingkan dengan pengembangan keterampilan
kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana
merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan penyelenggaraan
pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja. Menurut kebijakan pendidikan
masyarakat yang dikemukakan oleh Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi,
penyelenggaraan pendidikan nonformal perlu didukung oleh sarana dan prasarana yang
memadai agar proses pembelajaran dapat berjalan secara efektif serta mampu
mengembangkan keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja
(Kemenristek, 2023). Dengan demikian, sarana dan prasarana tidak hanya berfungsi sebagai
fasilitas pendukung pembelajaran akademik, tetapi juga sebagai media yang memungkinkan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang bersifat praktis dan aplikatif.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tutor memanfaatkan sarana yang tersedia
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran akademik. Tutor menggunakan ruang kelas, papan
tulis, dan buku pelajaran sebagai media pembelajaran dalam menjelaskan materi kepada warga
belajar. Namun demikian, tutor juga mengakui bahwa kegiatan pembelajaran yang berbasis
praktik keterampilan kerja masih sulit dilaksanakan karena keterbatasan fasilitas dan peralatan
pendukung. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana menjadi salah
satu kendala dalam mengembangkan pembelajaran yang berbasis kebutuhan pasar kerja.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kependidikan memiliki peran
dalam pengelolaan sarana dan prasarana di PKBM. Tenaga kependidikan membantu dalam
mendata fasilitas yang dimiliki oleh PKBM serta mengelola administrasi yang berkaitan dengan
penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran. Tenaga kependidikan juga berperan dalam
mengatur pemanfaatan fasilitas pembelajaran agar dapat digunakan secara efektif oleh tutor
dan warga belajar sesuai dengan jadwal kegiatan pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
pengelolaan sarana dan prasarana tidak hanya berkaitan dengan penyediaan fasilitas, tetapi
juga mencakup pengaturan pemanfaatan fasilitas yang tersedia agar dapat mendukung proses
pembelajaran secara optimal.

Temuan penelitian ini juga menunjukkan bahwa koordinator program pendidikan
kesetaraan berupaya untuk meningkatkan ketersediaan sarana dan prasarana melalui
pengajuan bantuan kepada dinas pendidikan maupun pihak lain. Upaya tersebut dilakukan
untuk meningkatkan fasilitas pembelajaran yang dapat mendukung pelaksanaan pelatihan
keterampilan kerja bagi warga belajar. Hal ini menunjukkan bahwa pengelola PKBM memiliki
kesadaran mengenai pentingnya pengembangan sarana dan prasarana dalam mendukung
penyelenggaraan pendidikan kesetaraan yang lebih relevan dengan kebutuhan masyarakat dan
dunia kerja.

Hasil observasi yang dilakukan peneliti di PKBM Imanuel Jibama juga menunjukkan
bahwa fasilitas pembelajaran yang tersedia masih terbatas pada fasilitas dasar seperti ruang
kelas, papan tulis, meja, kursi, dan buku pelajaran. Fasilitas yang secara khusus digunakan untuk
kegiatan praktik keterampilan kerja belum tersedia secara memadai. Kondisi ini menyebabkan
proses pembelajaran lebih banyak berfokus pada penyampaian materi akademik dibandingkan
dengan kegiatan praktik keterampilan kerja yang dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih kontekstual bagi warga belajar.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Yusuf dan
Rahman (2021) yang menyatakan bahwa keterbatasan sarana dan prasarana merupakan salah
satu kendala utama dalam pengembangan program pendidikan kesetaraan berbasis
keterampilan. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa banyak lembaga pendidikan nonformal
masih menghadapi keterbatasan fasilitas praktik yang dibutuhkan untuk mengembangkan
keterampilan kerja peserta didik. Akibatnya, pembelajaran yang dilaksanakan masih lebih
berorientasi pada penguasaan materi akademik dibandingkan dengan pengembangan
keterampilan kerja.

2267



JKIP : Jurnal Kajian llmu Pendidikan, 7(4) 2026: 2256-2275

Hasil telaah dokumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM Imanuel Jibama
telah melakukan pengelolaan sarana dan prasarana secara administratif melalui pencatatan
inventaris fasilitas pembelajaran, pengelolaan penggunaan ruang kelas, serta pengajuan
bantuan fasilitas kepada dinas pendidikan. Dokumen inventaris sarana dan prasarana
menunjukkan bahwa PKBM telah memiliki sistem pencatatan fasilitas yang dimiliki serta
berupaya untuk mengelola fasilitas tersebut secara teratur. Namun demikian, dokumen yang
berkaitan dengan fasilitas pembelajaran yang mendukung pelatihan keterampilan kerja masih
sangat terbatas.

Dari perspektif warga belajar, fasilitas pembelajaran yang tersedia saat ini dinilai cukup
membantu dalam mengikuti kegiatan pembelajaran akademik. Warga belajar dapat mengikuti
proses pembelajaran dengan menggunakan fasilitas ruang kelas dan buku pelajaran yang
tersedia. Namun demikian, warga belajar juga mengharapkan adanya tambahan fasilitas yang
dapat digunakan untuk belajar keterampilan kerja. Harapan tersebut menunjukkan bahwa
warga belajar memiliki kebutuhan untuk memperoleh keterampilan yang dapat membantu
mereka memperoleh pekerjaan setelah menyelesaikan program pendidikan kesetaraan.

Berdasarkan hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen,
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan sarana dan prasarana di PKBM Imanuel Jibama telah
dilakukan melalui pencatatan inventaris fasilitas, pengaturan pemanfaatan fasilitas
pembelajaran, serta pengajuan bantuan sarana kepada pihak terkait. Namun demikian,
ketersediaan sarana yang mendukung pembelajaran berbasis keterampilan kerja masih sangat
terbatas sehingga pembelajaran yang dilaksanakan masih lebih berfokus pada penyampaian
materi akademik.

Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja berdasarkan evaluasi
hasil belajar warga belajar di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya
Provinsi Papua Pegunungan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi hasil belajar warga belajar di PKBM
Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya dilaksanakan melalui berbagai bentuk
penilaian seperti pemberian tugas, ulangan, serta ujian akhir pada program pendidikan
kesetaraan Paket A, Paket B, dan Paket C. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala sekolah,
evaluasi pembelajaran yang dilakukan saat ini lebih berfokus pada pencapaian kompetensi
akademik warga belajar sesuai dengan kurikulum pendidikan kesetaraan. Sementara itu,
evaluasi yang berkaitan dengan pengukuran keterampilan kerja warga belajar belum
dilaksanakan secara optimal karena keterbatasan fasilitas serta minimnya program pelatihan
keterampilan kerja di lembaga tersebut.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa sistem evaluasi pembelajaran di PKBM
masih berorientasi pada penilaian akademik. Hal ini sejalan dengan karakteristik program
pendidikan kesetaraan yang pada dasarnya dirancang untuk memberikan layanan pendidikan
yang setara dengan pendidikan formal melalui penguasaan kompetensi akademik yang
ditetapkan dalam kurikulum nasional. Namun demikian, dalam konteks pengembangan
pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja, sistem evaluasi pembelajaran
seharusnya tidak hanya menilai pencapaian akademik tetapi juga kemampuan keterampilan
kerja warga belajar.

Menurut kebijakan pengembangan pendidikan masyarakat yang dikemukakan oleh
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, evaluasi pembelajaran dalam pendidikan
nonformal perlu dilakukan secara komprehensif dengan menilai aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap peserta didik agar hasil pembelajaran dapat memberikan dampak nyata
terhadap peningkatan kualitas hidup masyarakat (Kemenristek, 2023). Dengan demikian,
evaluasi pembelajaran dalam pendidikan kesetaraan tidak hanya berfungsi untuk menentukan
kelulusan peserta didik, tetapi juga sebagai sarana untuk mengetahui sejauh mana peserta didik
telah memiliki kompetensi yang relevan dengan kebutuhan dunia kerja.
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Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa tutor melaksanakan evaluasi pembelajaran
melalui pemberian tugas, ulangan, serta ujian kepada warga belajar untuk mengetahui tingkat
pemahaman mereka terhadap materi yang diajarkan. Tutor menilai hasil pekerjaan warga
belajar dan memberikan umpan balik terhadap proses belajar yang telah dilaksanakan. Hal ini
menunjukkan bahwa tutor telah menjalankan fungsi evaluasi pembelajaran sebagai bagian dari
proses pembelajaran pendidikan kesetaraan. Namun demikian, tutor juga mengakui bahwa
evaluasi yang berkaitan dengan keterampilan kerja masih sangat terbatas karena kegiatan
pembelajaran praktik belum banyak dilakukan.

Dalam perspektif teori evaluasi pendidikan, evaluasi pembelajaran merupakan proses
sistematis yang dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian tujuan pembelajaran serta
memberikan umpan balik bagi perbaikan proses pembelajaran. Mulyasa (2022) menjelaskan
bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya bertujuan untuk menilai hasil belajar peserta didik,
tetapi juga untuk mengetahui efektivitas proses pembelajaran yang telah dilaksanakan oleh
pendidik. Dengan demikian, hasil evaluasi pembelajaran dapat digunakan sebagai dasar dalam
meningkatkan kualitas proses pembelajaran di lembaga pendidikan.

Selain itu, hasil penelitian menunjukkan bahwa tenaga kependidikan memiliki peran
dalam mendukung proses administrasi evaluasi hasil belajar warga belajar. Tenaga kependidikan
membantu dalam pencatatan nilai, pengolahan data hasil belajar, serta penyusunan laporan
hasil belajar warga belajar. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran tidak hanya
melibatkan tutor sebagai pelaksana penilaian, tetapi juga melibatkan tenaga kependidikan
dalam pengelolaan administrasi penilaian. Menurut Sudjana (2019), pengelolaan administrasi
evaluasi pembelajaran merupakan bagian penting dalam manajemen program pendidikan
nonformal karena hasil evaluasi pembelajaran perlu didokumentasikan secara sistematis
sebagai bahan laporan dan pengambilan keputusan dalam penyelenggaraan program
pendidikan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa koordinator program pendidikan kesetaraan
menegaskan bahwa evaluasi pembelajaran dilaksanakan untuk mengetahui pencapaian
kompetensi pembelajaran serta menentukan kelulusan warga belajar dalam program
pendidikan kesetaraan. Namun demikian, pengelola PKBM juga menyadari bahwa sistem
evaluasi yang ada saat ini masih lebih menekankan pada pencapaian kompetensi akademik
dibandingkan dengan kompetensi keterampilan kerja. Hal ini menunjukkan bahwa
pengembangan sistem evaluasi pembelajaran yang lebih komprehensif masih diperlukan agar
pendidikan kesetaraan dapat memberikan manfaat yang lebih besar bagi peningkatan kualitas
sumber daya manusia.

Temuan penelitian ini diperkuat oleh hasil observasi yang menunjukkan bahwa kegiatan
evaluasi pembelajaran di PKBM Imanuel Jibama dilakukan melalui pemberian tugas, ulangan
harian, serta ujian akhir program pendidikan kesetaraan. Tutor memberikan penilaian terhadap
hasil pekerjaan warga belajar dan mencatat nilai dalam buku penilaian yang digunakan sebagai
dasar dalam menentukan hasil belajar warga belajar. Namun demikian, evaluasi pembelajaran
yang dilakukan masih berfokus pada pengukuran kemampuan akademik warga belajar. Evaluasi
yang secara khusus mengukur keterampilan kerja warga belajar belum dilaksanakan secara
sistematis.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nugroho dan Rahman
(2021) yang menyatakan bahwa evaluasi pembelajaran dalam program pendidikan kesetaraan
di banyak lembaga pendidikan nonformal masih berfokus pada pengukuran kompetensi
akademik, sementara evaluasi keterampilan kerja belum dikembangkan secara optimal.
Penelitian tersebut menunjukkan bahwa pengembangan sistem evaluasi berbasis kompetensi
kerja menjadi salah satu tantangan dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat.

Hasil telaah dokumen dalam penelitian ini menunjukkan bahwa PKBM Imanuel Jibama
telah memiliki berbagai dokumen yang berkaitan dengan evaluasi hasil belajar warga belajar,
seperti buku nilai hasil belajar, daftar nilai ujian program pendidikan kesetaraan, laporan hasil
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belajar warga belajar, serta daftar peserta ujian pendidikan kesetaraan. Dokumen tersebut
menunjukkan bahwa sistem evaluasi pembelajaran telah dilaksanakan secara administratif
sesuai dengan ketentuan penyelenggaraan program pendidikan kesetaraan. Namun demikian,
dokumen yang berkaitan dengan penilaian keterampilan kerja warga belajar belum ditemukan
secara khusus.

Dari perspektif warga belajar, kegiatan evaluasi pembelajaran melalui tugas dan ujian
membantu mereka mengetahui perkembangan kemampuan belajar yang telah dicapai selama
mengikuti program pendidikan kesetaraan. Warga belajar juga menyatakan bahwa melalui hasil
evaluasi mereka dapat mengetahui materi pembelajaran yang telah dipahami serta bagian yang
masih perlu diperbaiki. Hal ini menunjukkan bahwa evaluasi pembelajaran memiliki fungsi
penting dalam memberikan umpan balik bagi warga belajar dalam proses belajar mereka.

Berdasarkan hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen,
dapat disimpulkan bahwa evaluasi hasil belajar warga belajar di PKBM Imanuel Jibama telah
dilaksanakan melalui berbagai bentuk penilaian seperti tugas, ulangan, dan ujian akhir program
pendidikan kesetaraan. Sistem evaluasi pembelajaran tersebut telah berjalan secara
administratif sesuai dengan ketentuan program pendidikan kesetaraan. Namun demikian,
sistem evaluasi yang dilaksanakan masih lebih menekankan pada pengukuran pencapaian
kompetensi akademik warga belajar, sementara evaluasi keterampilan kerja belum dilaksanakan
secara optimal.

Faktor pendukung dan penghambat dalam pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis
kebutuhan pasar kerja di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi
Papua Pegunungan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis
kebutuhan pasar kerja di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya dipengaruhi
oleh berbagai faktor pendukung dan penghambat. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah, terdapat beberapa faktor pendukung yang membantu kelancaran penyelenggaraan
pendidikan kesetaraan, antara lain dukungan masyarakat terhadap keberadaan PKBM serta
komitmen tutor dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran. Namun demikian, pengelola
PKBM juga menghadapi berbagai kendala, seperti keterbatasan sarana dan prasarana
pembelajaran, keterbatasan program pelatihan keterampilan kerja, serta minimnya kerja sama
dengan dunia usaha dan dunia kerja. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa keberhasilan
pengelolaan pendidikan kesetaraan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal lembaga, tetapi
juga oleh dukungan lingkungan eksternal.

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa dukungan masyarakat merupakan salah satu
faktor penting dalam penyelenggaraan pendidikan kesetaraan. Dalam konteks pendidikan
nonformal, partisipasi masyarakat menjadi elemen penting karena lembaga pendidikan
masyarakat pada dasarnya diselenggarakan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat.
Kementerian Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi menjelaskan bahwa keberhasilan
penyelenggaraan pendidikan masyarakat sangat dipengaruhi oleh keterlibatan masyarakat
dalam mendukung kegiatan pembelajaran, baik dalam bentuk partisipasi peserta didik maupun
dukungan sosial terhadap lembaga pendidikan (Kemenristek, 2023). Dukungan masyarakat
terhadap PKBM Imanuel Jibama terlihat dari partisipasi warga belajar yang cukup tinggi dalam
mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan kesetaraan. Selain dukungan masyarakat, motivasi
warga belajar juga menjadi salah satu faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan
kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama. Berdasarkan hasil wawancara dengan tutor dan warga
belajar, diketahui bahwa sebagian besar warga belajar mengikuti program pendidikan
kesetaraan dengan tujuan untuk melanjutkan pendidikan serta memperoleh ijazah yang dapat
membantu mereka mendapatkan pekerjaan yang lebih baik. Motivasi belajar yang tinggi
tersebut menjadi faktor penting yang mendorong warga belajar untuk mengikuti proses
pembelajaran secara aktif. Dalam teori pendidikan orang dewasa, motivasi belajar merupakan
salah satu faktor penting yang mempengaruhi keberhasilan proses pembelajaran dalam
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pendidikan nonformal (Knowles et al., 2020). Peserta didik dewasa umumnya memiliki motivasi
belajar yang berkaitan dengan kebutuhan praktis dalam kehidupan mereka, seperti
meningkatkan keterampilan kerja atau memperoleh peluang kerja yang lebih baik.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa komitmen tutor dalam melaksanakan
kegiatan pembelajaran menjadi salah satu faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan
kesetaraan di PKBM. Tutor berperan penting dalam menyampaikan materi pembelajaran serta
membimbing warga belajar dalam proses belajar. Komitmen tutor terlihat dari upaya mereka
untuk melaksanakan pembelajaran sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan serta membantu
warga belajar memahami materi pembelajaran. Hal ini sejalan dengan teori manajemen
pendidikan yang menyatakan bahwa kualitas tenaga pendidik merupakan salah satu faktor
penting dalam menentukan keberhasilan proses pembelajaran di lembaga pendidikan (Mulyasa,
2022).

Selain komitmen tutor, koordinasi antara pengelola PKBM, tutor, dan tenaga
kependidikan juga menjadi faktor pendukung dalam pengelolaan pendidikan kesetaraan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan koordinator program pendidikan kesetaraan, diketahui
bahwa pengelolaan program pendidikan di PKBM dilaksanakan melalui kerja sama antara
berbagai pihak yang terlibat dalam penyelenggaraan program pendidikan. Koordinasi yang baik
antara pengelola dan tenaga pendidik dapat membantu kelancaran pelaksanaan kegiatan
pembelajaran serta pengelolaan administrasi program pendidikan. Menurut Sudjana (2019),
koordinasi dalam pengelolaan program pendidikan nonformal merupakan salah satu faktor
penting yang dapat meningkatkan efektivitas penyelenggaraan program pendidikan
masyarakat.

Meskipun terdapat berbagai faktor pendukung, hasil penelitian juga menunjukkan
adanya beberapa faktor penghambat dalam pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis
kebutuhan pasar kerja di PKBM Imanuel Jibama. Salah satu faktor penghambat utama adalah
keterbatasan sarana dan prasarana pembelajaran. Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala
sekolah dan tutor, fasilitas pembelajaran yang tersedia di PKBM masih terbatas pada fasilitas
dasar seperti ruang kelas, papan tulis, dan buku pelajaran. Sementara itu, fasilitas yang
mendukung kegiatan pelatihan keterampilan kerja masih sangat terbatas. Keterbatasan fasilitas
tersebut menyebabkan kegiatan pembelajaran masih lebih berfokus pada penyampaian materi
akademik dibandingkan dengan kegiatan praktik keterampilan kerja.

Selain keterbatasan sarana dan prasarana, keterbatasan kompetensi tutor dalam
mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan kerja juga menjadi salah satu faktor
penghambat dalam pengelolaan pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama. Berdasarkan
hasil wawancara dengan tutor, diketahui bahwa sebagian besar tutor belum memperoleh
pelatihan yang memadai dalam mengembangkan pembelajaran berbasis keterampilan kerja.
Kondisi ini menyebabkan pembelajaran yang dilaksanakan masih lebih berfokus pada
penyampaian materi akademik sesuai dengan kurikulum pendidikan kesetaraan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan
Setiawan (2022) yang menunjukkan bahwa salah satu tantangan dalam pengembangan
pendidikan kesetaraan berbasis keterampilan kerja adalah keterbatasan kompetensi tutor
dalam mengembangkan pembelajaran berbasis praktik. Penelitian tersebut menunjukkan
bahwa peningkatan kompetensi tutor melalui pelatihan dan pengembangan profesional
menjadi langkah penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan kesetaraan.

Faktor penghambat lainnya yang ditemukan dalam penelitian ini adalah minimnya
kemitraan antara PKBM dengan dunia usaha dan dunia kerja. Berdasarkan hasil wawancara
dengan pengelola PKBM, kerja sama dengan pihak dunia usaha dan dunia kerja masih sangat
terbatas sehingga program pelatihan keterampilan kerja bagi warga belajar belum dapat
dikembangkan secara optimal.

Padahal dalam pengembangan pendidikan berbasis kebutuhan pasar kerja, kemitraan
dengan dunia usaha dan dunia kerja merupakan salah satu komponen penting dalam
mendukung pelaksanaan program pendidikan berbasis keterampilan. Hasil penelitian yang
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dilakukan oleh Suryani dan Prasetyo (2022) menunjukkan bahwa kerja sama antara lembaga
pendidikan nonformal dengan dunia usaha dan dunia kerja dapat membantu meningkatkan
relevansi program pendidikan dengan kebutuhan pasar kerja. Melalui kerja sama tersebut,
lembaga pendidikan dapat memperoleh dukungan dalam bentuk fasilitas pelatihan, program
magang, maupun pengembangan kurikulum berbasis kebutuhan kerja.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di PKBM Imanuel Jibama, terlihat
bahwa kegiatan pembelajaran berjalan dengan dukungan dari tutor, tenaga kependidikan, serta
partisipasi warga belajar yang cukup aktif. Warga belajar menunjukkan motivasi yang tinggi
dalam mengikuti kegiatan pembelajaran pendidikan kesetaraan. Namun demikian, keterbatasan
fasilitas pembelajaran serta peralatan praktik keterampilan kerja masih menjadi kendala dalam
pelaksanaan program pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja.

Hasil telaah dokumen juga menunjukkan bahwa PKBM Imanuel Jibama telah memiliki
berbagai dokumen administrasi yang berkaitan dengan pelaksanaan program pendidikan
kesetaraan, seperti rencana kerja PKBM, data tutor dan warga belajar, jadwal kegiatan
pembelajaran, serta laporan kegiatan program pendidikan kesetaraan. Namun demikian,
dokumen yang berkaitan dengan program pelatihan keterampilan kerja serta kerja sama dengan
dunia usaha dan dunia kerja masih terbatas.

Berdasarkan hasil triangulasi data melalui wawancara, observasi, dan telaah dokumen,
dapat disimpulkan bahwa pengelolaan pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama
didukung oleh beberapa faktor pendukung, antara lain motivasi warga belajar yang tinggi,
komitmen tutor dalam melaksanakan pembelajaran, dukungan masyarakat terhadap program
pendidikan kesetaraan, serta koordinasi antara pengelola PKBM, tutor, dan tenaga
kependidikan. Namun demikian, terdapat beberapa faktor penghambat yang mempengaruhi
pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja, yaitu keterbatasan sarana
dan prasarana pembelajaran, keterbatasan kompetensi tutor dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis keterampilan kerja, minimnya program pelatihan keterampilan bagi
warga belajar, serta terbatasnya kemitraan antara PKBM dengan dunia usaha dan dunia kerja.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis
kebutuhan pasar kerja di PKBM Imanuel Jibama Distrik Makki Kabupaten Lanny Jaya Provinsi
Papua Pegunungan, dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Perencanaan Program Pendidikan
Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja pada tahap perencanaan
program di PKBM Imanuel Jibama telah dilaksanakan melalui penyusunan rencana kerja dan
program pembelajaran pendidikan kesetaraan. Perencanaan program dilakukan dengan
mempertimbangkan kebutuhan pendidikan masyarakat serta kondisi lingkungan setempat.
Namun demikian, perencanaan program masih lebih berorientasi pada pemenuhan standar
program pendidikan kesetaraan secara administratif dan belum sepenuhnya berbasis pada
analisis kebutuhan pasar kerja secara sistematis. Program pelatihan keterampilan kerja yang
relevan dengan potensi ekonomi lokal juga masih terbatas dalam perencanaan program
pendidikan.

b. Pelaksanaan Proses Pembelajaran
Pelaksanaan proses pembelajaran pendidikan kesetaraan di PKBM Imanuel Jibama telah
berjalan dengan dukungan tutor serta partisipasi warga belajar yang cukup aktif. Proses
pembelajaran dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan dan mengacu pada
kurikulum pendidikan kesetaraan. Namun demikian, pelaksanaan pembelajaran masih lebih
menekankan pada pencapaian kompetensi akademik, sementara integrasi pembelajaran
berbasis keterampilan kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja masih belum optimal.
Keterbatasan fasilitas pembelajaran dan program pelatihan keterampilan menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi pelaksanaan pembelajaran berbasis kebutuhan kerja.
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c. Pengelolaan Tenaga Pendidik
Pengelolaan tenaga pendidik di PKBM Imanuel Jibama dilakukan melalui penugasan tutor
untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pendidikan kesetaraan serta pembagian tugas
sesuai dengan bidang pengajaran masing-masing. Tutor menunjukkan komitmen dalam
melaksanakan pembelajaran serta membimbing warga belajar selama proses pendidikan
berlangsung. Namun demikian, pengembangan kompetensi tutor dalam melaksanakan
pembelajaran berbasis keterampilan kerja masih terbatas karena minimnya kesempatan
pelatihan dan pengembangan profesional bagi tutor.

d. Pengelolaan Sarana dan Prasarana
Pengelolaan sarana dan prasarana pendidikan di PKBM Imanuel Jibama masih menghadapi
berbagai keterbatasan. Fasilitas pembelajaran yang tersedia masih terbatas pada sarana
dasar seperti ruang belajar dan buku pelajaran. Sementara itu, sarana yang mendukung
pelatihan keterampilan kerja masih sangat terbatas. Kondisi ini menyebabkan pelaksanaan
pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja belum dapat dilaksanakan secara
optimal karena keterbatasan fasilitas praktik dan peralatan pembelajaran keterampilan.

e. Evaluasi Hasil Belajar Warga Belajar
Evaluasi hasil belajar warga belajar di PKBM Imanuel Jibama dilaksanakan melalui berbagai
bentuk penilaian, seperti penilaian tugas, ujian, dan evaluasi akhir pembelajaran sesuai
dengan ketentuan program pendidikan kesetaraan. Evaluasi tersebut bertujuan untuk
mengetahui tingkat pencapaian kompetensi warga belajar selama mengikuti program
pendidikan. Namun demikian, evaluasi pembelajaran masih lebih berfokus pada pencapaian
kompetensi akademik, sementara evaluasi terhadap penguasaan keterampilan kerja yang
relevan dengan kebutuhan pasar kerja masih belum menjadi bagian utama dalam sistem
penilaian.

f. Faktor Pendukung dan Penghambat
Pengelolaan pendidikan kesetaraan berbasis kebutuhan pasar kerja di PKBM Imanuel Jibama
didukung oleh beberapa faktor, antara lain motivasi warga belajar yang tinggi untuk
mengikuti pendidikan kesetaraan, komitmen tutor dalam melaksanakan pembelajaran,
dukungan masyarakat terhadap program pendidikan, serta adanya koordinasi antara
pengelola PKBM, tutor, dan tenaga kependidikan. Namun demikian, terdapat beberapa
faktor penghambat yang mempengaruhi pengelolaan program tersebut, yaitu keterbatasan
sarana dan prasarana pembelajaran, keterbatasan kompetensi tutor dalam mengembangkan
pembelajaran berbasis keterampilan kerja, minimnya program pelatihan keterampilan bagi
warga belajar, serta terbatasnya kemitraan antara PKBM dengan dunia usaha dan dunia
kerja.
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